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Abstrak 

Kesejahteraan psikologis anak dibentuk oleh kualitas pengasuhan dan pendidikan dalam keluarga, tetapi 
kajian keislaman belum banyak menjelaskan bagaimana nilai rahmah dalam QS. Ar-Rum ayat 21 
diturunkan menjadi prinsip pendidikan keluarga yang terhubung dengan kebutuhan psikologis anak. 
Penelitian ini bertujuan merumuskan rahmah sebagai landasan pendidikan keluarga Islam, memetakan 
dimensi operasionalnya terhadap kesejahteraan psikologis anak, dan mengidentifikasi faktor yang 
memengaruhi penerapannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kepustakaan 
dengan analisis tafsir terhadap kata kunci sakan, mawaddah, dan rahmah serta analisis isi terhadap Al-
Qur’an, hadis, kitab tafsir, dan artikel ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rahmah dapat 
dikontekstualisasikan dari relasi suami-istri ke relasi orang tua-anak melalui penarikan nilai (istinbāṭ), dan 
diwujudkan dalam lima dimensi, yaitu kasih sayang yang konsisten, komunikasi lembut, perlindungan, 
empati, dan kesabaran. Kelima dimensi tersebut berkaitan dengan rasa aman, regulasi emosi, relasi sosial, 
dan perkembangan spiritual anak, serta dipengaruhi faktor internal (pemahaman rahmah, kondisi 
psikologis, dan kelekatan ibu) dan faktor eksternal (dukungan suami, keharmonisan keluarga, kondisi 
ekonomi, dan akses layanan bimbingan keluarga). Temuan ini memberi dasar konseptual bagi program 
pendidikan keluarga di pesantren dan madrasah, dan perlu diuji secara empiris. 
 
Kata Kunci: Rahmah; QS. Ar-Rum ayat 21; pendidikan keluarga Islam; kesejahteraan psikologis anak; 
peran ibu 

 
Abstract 

Children’s psychological well-being is shaped by the quality of parenting and education within the family, 
yet Islamic scholarship has rarely explained how the value of rahmah (compassion) in Surah Ar-Rum, verse 
21, can be translated into a principle of family education linked to children’s psychological needs. This 
study aims to formulate rahmah as a foundation of Islamic family education, to map its operational 
dimensions onto children’s psychological well-being, and to identify the factors influencing its 
implementation. The study employed a qualitative library research design, combining exegetical analysis 
of the key terms sakan, mawaddah, and rahmah with content analysis of the Qur’an, hadith, Qur’anic 
commentaries, and scholarly articles. The findings show that the value of rahmah can be contextualized 
from the spousal relationship to the parent–child relationship through value derivation (istinbāṭ) and is 
embodied in five dimensions: consistent affection, gentle communication, protection, empathy, and 
patience. These dimensions relate to children’s sense of security, emotion regulation, social relationships, 
and spiritual development, and are influenced by internal factors (the mother’s understanding of rahmah, 
psychological condition, and attachment) and external factors (spousal support, family harmony, economic 
conditions, and access to family guidance services). The findings provide a conceptual basis for family 
education programs in pesantren and madrasah and require empirical testing. 
 
Keywords: Rahmah; Surah Ar-Rum verse 21; Islamic family education; children’s psychological well-
being; mother’s role 
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Pendahuluan 

Kesejahteraan psikologis anak merupakan persoalan pendidikan sekaligus 
kesehatan mental. Survei I-NAMHS 2022 melaporkan bahwa 34,9% remaja 
Indonesia berusia 10–17 tahun mengalami setidaknya satu masalah kesehatan 
mental dalam 12 bulan terakhir, dan 5,5% memenuhi kriteria gangguan 
mental(Indonesia – National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) Report 
(Bahasa Indonesia) - Queensland Centre for Mental Health Research (QCMHR), n.d.)  . 
Angka ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan perlu dimulai dari lingkungan 
terdekat anak. World Health Organization (WHO, 2022) memandang kesehatan 
mental sebagai kondisi yang memungkinkan individu menghadapi tekanan 
hidup, belajar dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi bagi lingkungannya. 
Bagi anak, kondisi itu mula-mula dibentuk dalam keluarga, tempat ia belajar 
mengenali emosi, membangun kepercayaan, dan memperoleh rasa aman. Dalam 
kajian pendidikan Islam, keluarga dipandang sebagai lingkungan pendidikan 
pertama dan orang tua sebagai pendidik utama dalam pembentukan karakter 
anak (Ilmi & Siregar, 2024). 

Penelitian psikologi perkembangan menunjukkan bahwa kualitas 
hubungan pengasuhan berkaitan erat dengan kondisi psikologis anak. Meta-
analisis Wahyuningsih et al., (2021) menunjukkan adanya hubungan antara 
kelekatan aman dan kesejahteraan psikologis anak dan remaja, dan kelekatan ibu-
anak juga dikaji kaitannya dengan perkembangan sosial-emosional anak usia dini 
(Arianda et al., 2022; Hidayah et al., 2025; Mimin et al., 2025). Pola asuh yang 
demokratis dikaji hubungannya dengan regulasi emosi (N. S. Lubis et al., 2025; 
Rosharudin et al., 2023), sedangkan pola asuh otoriter dikaji hubungannya 
dengan kecerdasan emosional anak (Hariyanti et al., 2025). Pola asuh yang 
mendukung kesehatan mental anak dalam menghadapi stres juga menjadi 
perhatian (Romadhona et al., 2025). Di sisi lain, kemampuan orang tua 
memberikan pengasuhan yang responsif dipengaruhi stres pengasuhan yang 
bersumber dari faktor orang tua, anak, dan situasi keluarga (Fang et al., 2024; 
Ward & Lee, 2020), dan stres tersebut dikaji hubungannya dengan perilaku 
internalisasi dan eksternalisasi anak (Dijk et al., 2022) serta keterampilan 
emosional anak (Zhang et al., 2025). 

Dari perspektif keislaman, QS. Ar-Rum ayat 21 menjadi rujukan utama 
konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam keluarga. Prasetyo dan Hadianto 
& Nasrulloh Nasrulloh, (2024) menelaah konsep tersebut melalui penafsiran Ibnu 
Katsir, dan S. A. Lubis et al., (2022)  membahas prinsip bimbingan dan konseling 
Islami dalam membina rumah tangga sakinah. Kajian pengasuhan dalam 
perspektif Al-Qur’an juga berkembang, antara lain rekonstruksi relasi parental 
melalui tafsir mubādalah berbasis tauhid, keadilan, dan rahmah (Hidayat et al., 
2026), serta pengembangan keterampilan sosial-emosional anak melalui parenting 
Qur’ani (Istiqlaliyah & Istiqomah, 2025). 

Meskipun demikian, kedua jalur kajian tersebut belum sepenuhnya 
bertemu. Kajian psikologi menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
kesejahteraan anak, tetapi tidak bertolak dari nilai-nilai Islam. Kajian tafsir 
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menjelaskan makna rahmah dalam keluarga, tetapi ayat yang dibahas berbicara 
tentang relasi suami-istri, sehingga penerapannya pada relasi orang tua-anak 
memerlukan justifikasi normatif yang eksplisit. Sejauh penelusuran penulis, 
belum ditemukan kajian yang secara sistematis (a) menjustifikasi perluasan nilai 
rahmah dalam QS. Ar-Rum ayat 21 ke relasi pendidikan orang tua-anak, (b) 
menurunkannya menjadi dimensi operasional yang dipetakan pada aspek 
kesejahteraan psikologis anak, dan (c) menarik implikasinya bagi lembaga 
pendidikan Islam. Kekosongan inilah yang menjadi gap penelitian ini. Kebaruan 
penelitian terletak pada rumusan argumen kontekstualisasi rahmah, pemetaan 
lima dimensi pendidikan keluarga berbasis rahmah terhadap empat aspek 
kesejahteraan psikologis anak, serta penarikan implikasinya bagi pesantren, 
madrasah, dan perguruan tinggi Islam. 

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis makna rahmah dalam QS. Ar-Rum 
ayat 21 serta dasar kontekstualisasinya sebagai landasan pendidikan keluarga 
Islam; (2) merumuskan dimensi pendidikan keluarga berbasis rahmah dan 
keterkaitannya dengan kesejahteraan psikologis anak; dan (3) mengidentifikasi 
faktor yang memengaruhi penerapannya serta implikasinya bagi pendidikan 
Islam. Peran ibu menjadi titik tekan karena ibu umumnya berinteraksi paling 
intens dengan anak pada tahun-tahun awal, tetapi pendidikan keluarga dipahami 
sebagai tanggung jawab bersama yang melibatkan ayah dan lingkungan 
keluarga. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 
kepustakaan (library research) yang bersifat konseptual-analitis. Pendekatan ini 
dipilih karena tujuan penelitian adalah menafsirkan nilai rahmah dalam QS. Ar-
Rum ayat 21, menjustifikasi kontekstualisasinya pada pendidikan keluarga, dan 
mensintesiskannya dengan temuan psikologi perkembangan serta bimbingan 
dan konseling Islam, bukan menguji hubungan sebab-akibat secara empiris. 
Karena itu, hasil penelitian ini berupa kerangka konseptual, bukan model yang 
telah teruji efektivitasnya. 

Sumber data terdiri atas sumber normatif dan sumber ilmiah. Sumber 
normatif mencakup QS. Ar-Rum ayat 21 beserta ayat dan hadis pendukung, serta 
literatur tafsir yang membahas sakinah, mawaddah, dan rahmah, yaitu Tafsir Al-
Mishbah (Shihab, 2002) dan penafsiran Ibnu Katsir sebagaimana dikaji Prasetyo 
dan Nasrulloh (2024). Sumber ilmiah mencakup artikel jurnal, buku akademik, 
dan laporan lembaga tentang kesejahteraan psikologis anak, kelekatan, pola asuh, 
regulasi emosi, stres pengasuhan, serta bimbingan dan konseling Islam. 
Penelusuran literatur ilmiah dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, dan 
Scopus dengan kata kunci Ar-Rum Ayat 21, Kesejahteraan psikologis anak, pendidikan 
anak, dan pembinaan anak. Literatur dipilih secara purposif berdasarkan kriteria 
inklusi, yaitu terbit pada 2016–2026 kecuali teori dasar dan sumber klasik, 
membahas sekurang-kurangnya satu tema kajian, serta memiliki identitas 
bibliografis yang jelas dan diterbitkan oleh jurnal atau penerbit yang kredibel. 
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Sumber berupa blog, situs nonilmiah, dan tulisan tanpa rujukan ilmiah 
dikeluarkan dari kajian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan instrumen 
berupa matriks telaah literatur yang memuat identitas sumber, fokus kajian, 
konsep utama, dan relevansinya dengan rumusan masalah. Analisis dilakukan 
melalui tiga tahap sebagaimana ditunjukkan pada Grafis 1. Tahap pertama adalah 
analisis tafsir terhadap QS. Ar-Rum ayat 21 dengan fokus pada kata kunci sakan, 
mawaddah, dan rahmah, dilanjutkan penarikan nilai (istinbāṭ) dengan menimbang 
ayat dan hadis pendukung. Tahap kedua adalah analisis isi (content analysis) 
tematik terhadap literatur psikologi dan bimbingan konseling Islam melalui 
reduksi, kategorisasi, dan interpretasi. Tahap ketiga adalah sintesis yang 
memetakan nilai rahmah pada dimensi pengasuhan, aspek kesejahteraan 
psikologis anak, dan faktor yang memengaruhinya, kemudian menarik 
kesimpulan dan implikasi bagi pendidikan Islam. Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber normatif dan ilmiah serta pemeriksaan konsistensi 
antarsumber. 

Grafis 1. Alur Penelitian 

 
Sumber: Disusun oleh peneliti (2026). 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Makna Rahmah dalam QS. Ar-Rum Ayat 21 dan Dasar Kontekstualisasinya 
pada Pendidikan Keluarga 

Allah Swt. berfirman dalam QS. Ar-Rum [30] ayat 21: 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ ةً وَمِنْ آيََتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِليَ ْ
رُونَ  لِكَ لََيََتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ  إِنَّ فِ ذََٰ

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan Dia menjadikan di antara kamu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir” (Departemen Agama Republik Indonesia, 2019). 

Ayat ini menempatkan penciptaan pasangan sebagai tanda kebesaran Allah 
dengan tiga nilai yang saling berkaitan, yaitu sakinah (ketenteraman) sebagai 
tujuan yang diisyaratkan oleh kata litaskunū, serta mawaddah dan rahmah 
sebagai ikatan yang Allah tumbuhkan di antara pasangan. Ibnu Katsir, 
sebagaimana dikaji Hadianto & Nasrulloh Nasrulloh, (2024), memandang 
mawaddah dan rahmah sebagai unsur penting hubungan suami istri yang 
menopang kehidupan keluarga yang tenteram. Shihab, n.d.  memaknai rahmah 
sebagai kondisi kejiwaan yang mendorong seseorang memberikan perhatian dan 
kepedulian kepada pihak yang membutuhkan. Dalam rumusan ini, rahmah tidak 
berhenti pada perasaan, tetapi menggerakkan tindakan peduli. 

Karena konteks lahiriah ayat adalah relasi suami-istri, penerapan rahmah 
pada relasi orang tua-anak dalam penelitian ini dipahami sebagai penarikan nilai 
(istinbāṭ al-qiyam), bukan klaim bahwa ayat ini secara khusus membahas 
pengasuhan. Terdapat empat dasar yang mendukung penarikan nilai tersebut. 
Pertama, rahmah dalam rumusan Shihab (2002) berorientasi pada pihak yang 
membutuhkan, dan anak adalah pihak yang paling bergantung pada orang 
tuanya. Kedua, secara kebahasaan rahmah berakar pada huruf ro-ḥa-mim yang 
juga melahirkan kata raḥim, tempat anak dikandung, sehingga makna kasih 
sayang dalam kata ini sejak awal bersinggungan dengan hubungan ibu dan anak. 
Ketiga, hadis menunjukkan bahwa kasih sayang kepada anak merupakan ajaran 
Nabi saw.: ketika beliau mencium cucunya, al-Hasan bin Ali, al-Aqra’ bin Habis 
berkata bahwa ia memiliki sepuluh anak dan tidak pernah mencium satu pun dari 
mereka, lalu Nabi saw. bersabda bahwa siapa yang tidak menyayangi tidak akan 
disayangi (HR. Al-Bukhari, 2002) . Keempat, ketenteraman rumah tangga yang 
dibangun di atas mawaddah dan rahmah antara suami dan istri menjadi 
lingkungan tempat pengasuhan berlangsung; prinsip bimbingan konseling Islami 
dalam membina rumah tangga sakinah telah dibahas (S. A. Lubis et al., 2022), dan 
komunikasi interpersonal yang baik dikaji kaitannya dengan keharmonisan 
keluarga  (Monica & Putranto, 2025). 
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Dengan demikian, rahmah dalam QS. Ar-Rum ayat 21 bekerja pada dua 
tingkat. Pada tingkat relasi suami-istri, ia menciptakan iklim ketenteraman 
keluarga. Pada tingkat relasi orang tua-anak, ia menjadi praktik pendidikan yang 
memelihara anak. Arah pendidikannya diperjelas oleh ayat lain. QS. At-Tahrim 
ayat 6 memerintahkan orang beriman memelihara diri dan keluarganya dari api 
neraka, yang dalam penelitian ini dibaca sebagai penegasan bahwa kasih sayang 
dalam keluarga disertai tanggung jawab membimbing, sedangkan QS. Ali Imran 
ayat 159 mengaitkan kelembutan sikap dengan rahmat (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2019). 

2. Kesejahteraan Psikologis Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam dan BKPI 

Kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini tidak dipahami sekadar 
sebagai ketiadaan gangguan. WHO (2022) menekankan kemampuan individu 
menghadapi tekanan hidup dan berkontribusi bagi lingkungannya, sedangkan 
teori determinasi diri menempatkan keterpenuhan kebutuhan dasar akan 
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sebagai syarat kesejahteraan (Ryan & 
Deci, 2000, 2021). Dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam, individu 
dibimbing melalui nasihat yang baik (mau’izhah hasanah) dan pendekatan kasih 
sayang (rahmah) agar mampu memahami diri, menyelesaikan persoalan, dan 
mengambil keputusan secara bertanggung jawab (Aini et al., 2024), dan konsep 
fitrah menjadi salah satu landasan dalam kajian tersebut (Maksum et al., 2023). 
Kedua pandangan ini saling melengkapi: psikologi menjelaskan kondisi yang 
hendak dicapai, sedangkan pendidikan dan bimbingan Islam memberi landasan 
nilai dan proses pendampingannya. 

Berdasarkan telaah tersebut, kesejahteraan psikologis anak dirumuskan 
dalam empat aspek. Pertama, rasa aman, yaitu kepercayaan anak terhadap 
lingkungan keluarga yang berkaitan dengan kualitas kelekatan (Ali et al., 2021; 
Wahyuningsih et al., 2021). Kedua, kemampuan mengelola emosi, yang dikaji 
kaitannya dengan faktor pengasuhan (Rosharudin et al., 2023). Ketiga, relasi 
sosial yang sehat, yang berkaitan dengan kebutuhan akan keterhubungan (Ryan 
& Deci, 2000, 2021) dan dengan dukungan sosial (Mahendika & Sijabat, 2023). 
Keempat, perkembangan spiritual, yaitu kesadaran beragama dan ketenangan 
batin melalui pengenalan dan pembiasaan nilai-nilai Islam, yang merupakan 
aspek khas pendidikan Islam. Keempat aspek ini saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan dalam memahami kesejahteraan anak secara utuh. 

3. Dimensi Pendidikan Keluarga Berbasis Rahmah 

Sintesis sumber normatif dan literatur psikologi menghasilkan lima dimensi 
pendidikan keluarga berbasis rahmah. Kelimanya dirangkum pada Tabel 1 dan 
diuraikan berikut ini. 



 

 

357 

Gofur Sejagat, Sofyan Tsauri, Tajul Arifin 

 
TSAQAFATUNA: JURNAL ILMU PENDIDIKAN ISLAM 

Volume 8, Issue 2 (2026) 

Tabel 1. Sintesis Dimensi Pendidikan Keluarga Berbasis Rahmah 

Dimensi Landasan normatif Landasan psikologis Aspek 
kesejahteraan 
anak 

Implikasi bagi 
pendidikan Islam 

Kasih sayang 
yang konsisten 

QS. Ar-Rum:21 
(mawaddah dan 
rahmah); hadis 
kasih sayang 
kepada anak 

Kelekatan aman 
(Santrock, 2019; 
Wahyuningsih et al., 
2021)  

Rasa aman Edukasi orang tua 
tentang kehadiran dan 
responsivitas 

Komunikasi 
yang lembut 

QS. Ali Imran:159; 
mau’izhah hasanah 
(Aini et al., 2024) 

Pola asuh 
demokratis dan 
regulasi emosi (N. S. 
Lubis et al., 2025; 
Rosharudin et al., 
2023)  

Regulasi emosi; 
relasi sosial 

Pelatihan komunikasi 
orang tua-anak di 
madrasah dan 
pesantren 

Perlindungan QS. At-Tahrim:6; 
rahmah sebagai 
kepedulian (Shihab, 
2002) 

Kebutuhan akan 
keterhubungan dan 
rasa aman (Ryan & 
Deci, 2021)  

Rasa aman Lingkungan keluarga 
dan lembaga yang 
bebas kekerasan 

Empati Rahmah sebagai 
perhatian kepada 
pihak yang 
membutuhkan 
((Shihab, n.d.) ) 

Kecerdasan 
emosional ibu dan 
regulasi emosi anak 
(Nur Afiya et al., 
2025)  

Regulasi emosi; 
relasi sosial 

Latihan mengenali dan 
merespons emosi anak 

Kesabaran Rahmah sebagai 
sikap berkelanjutan 
dalam 
pendampingan 
(analisis penulis) 

Stres pengasuhan 
dan regulasi emosi 
orang tua (Fang et 
al., 2024; Muslih & 
Nashori, 2024)  

Seluruh aspek, 
termasuk 
perkembangan 
spiritual 

Dukungan bagi orang 
tua: pengelolaan stres 
dan koping religius 

Sumber: Hasil sintesis peneliti (2026). 

Kasih sayang yang konsisten. Dimensi ini bersumber dari mawaddah dan 
rahmah dalam ayat serta teladan Nabi saw. dalam menyayangi anak. Konsistensi 
penting karena kelekatan aman terbentuk melalui interaksi yang hangat dan 
responsif secara berulang, bukan melalui ungkapan sesaat (Ali et al., 2021; 
Santrock, 2019). Kelekatan aman berkaitan dengan kesejahteraan psikologis anak 
dan remaja (Wahyuningsih et al., 2020) serta dengan perkembangan sosial-
emosional anak usia dini(Arianda et al., 2022; Mimin et al., 2025). 

Komunikasi yang lembut. Dimensi ini bersumber dari kelembutan sikap 
yang dikaitkan dengan rahmat Allah dalam QS. Ali Imran ayat 159 dan dari 
prinsip mau’izhah hasanah dalam bimbingan Islam (Aini et al., 2024). Komunikasi 
lembut mencakup kemampuan mendengarkan, merespons perasaan anak, dan 
menghindari kekerasan verbal serta sikap merendahkan. Pola asuh yang 
demokratis dikaji hubungannya dengan regulasi emosi (Lubis et al., 2025), 
sedangkan pola asuh otoriter dikaji hubungannya dengan kecerdasan emosional 
anak (Hariyanti et al., 2025). 

Perlindungan. Dimensi ini bersumber dari rahmah sebagai kepedulian 
kepada pihak yang membutuhkan (Shihab, 2002) dan dari tanggung jawab 
memelihara keluarga dalam QS. At-Tahrim ayat 6. Perlindungan berarti 
menciptakan lingkungan yang membuat anak tumbuh tanpa ketakutan dan 
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didampingi ketika menghadapi masalah. Dalam teori determinasi diri, relasi 
yang aman mendukung terpenuhinya kebutuhan akan keterhubungan (Ryan & 
Deci, 2021). Peran ibu dalam perkembangan sosial-emosional anak juga dikaji 
pada keluarga tanpa kehadiran ayah (Octaviana Ramadhani et al., 2025), dan 
konseling Islam dikaji perannya bagi kesejahteraan psikologis anak dari 
pengasuhan tunggal (Azna et al., 2024). 

Empati. Rahmah dalam rumusan Shihab (2002) menuntut kepekaan 
terhadap kebutuhan pihak yang dikasihi. Dalam pengasuhan, kepekaan ini 
tampak pada kemampuan orang tua memahami keadaan dan perasaan anak serta 
merespons sesuai kebutuhannya. Kecerdasan emosional ibu dikaji pengaruhnya 
terhadap regulasi emosi anak usia dini (Afiya et al., 2025). 

Kesabaran. Pendidikan anak berlangsung lama dan sering diwarnai 
kesalahan, sehingga rahmah menuntut kesabaran untuk tetap menerima dan 
membimbing anak. Kesabaran orang tua tidak terlepas dari tekanan yang 
dialaminya. Stres pengasuhan dipengaruhi faktor orang tua, anak, dan situasi 
(Fang et al., 2024) serta dikaji kaitannya dengan kesejahteraan anak (Ward & Lee, 
2020). Strategi regulasi emosi dan resiliensi ibu dikaji pada ibu yang 
mendampingi anak belajar dari rumah (Pusvitasari & Yuliasari, 2021), dan koping 
religius Islami dikaji kaitannya dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja 
(Muslih & Nashori, 2024). 

Perkembangan spiritual anak, sebagai aspek keempat kesejahteraan 
psikologis, tidak bersumber dari satu dimensi saja, tetapi tumbuh dari 
keteladanan dan pembiasaan nilai Islam dalam kelima dimensi tersebut. Peran 
orang tua dalam pembentukan karakter anak (Ilmi & Siregar, 2024) dan parenting 
Qur’ani dalam pengembangan keterampilan sosial-emosional (Istiqlaliyah & 
Istiqomah, 2025) sejalan dengan pandangan ini. Kelima dimensi merupakan satu 
kesatuan, bukan tindakan yang berdiri sendiri. 

4. Faktor yang Memengaruhi Penerapan Pendidikan Keluarga Berbasis Rahmah 

Penerapan pendidikan keluarga berbasis rahmah dipengaruhi faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pemahaman ibu terhadap makna 
rahmah, kondisi psikologis dan kematangan emosi ibu, serta kualitas kelekatan 
ibu-anak. Pemahaman terhadap rahmah menentukan bagaimana ibu 
menerjemahkan nilai kasih sayang ke dalam tindakan pengasuhan. Kondisi 
psikologis ibu berkaitan dengan kemampuan mengelola tekanan dan merespons 
kebutuhan anak, dan faktor ini terkait dengan stres pengasuhan (Fang et al., 2024) 
serta strategi regulasi emosi ibu (Pusvitasari & Yuliasari, 2021). Kualitas kelekatan 
terbentuk melalui interaksi yang hangat dan responsif (Ali et al., 2021). 

Faktor eksternal meliputi dukungan suami, keharmonisan keluarga, kondisi 
ekonomi, dan akses terhadap pengetahuan serta layanan bimbingan keluarga. 
Stres pengasuhan dikaji pada ibu maupun ayah (Ward & Lee, 2020), dan 
gambaran stres pengasuhan ibu dikaji berdasarkan status pekerjaan, kondisi 
ekonomi, dan bantuan pengasuhan (Fitriani et al., 2021). Dukungan sosial dikaji 
sebagai faktor yang berkaitan dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja (Muslih 
& Nashori, 2024), dan tekanan eksternal yang luas, seperti pandemi, dikaji 
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kaitannya dengan kesejahteraan keluarga (Prime et al., 2020). Keterbatasan 
ekonomi tidak otomatis meniadakan kemampuan keluarga menerapkan rahmah, 
tetapi dapat menambah tekanan yang dihadapi orang tua. Akses terhadap 
pendidikan keluarga dan layanan bimbingan keluarga (Hartanto, 2025), dapat 
membantu ibu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mendampingi anak. 

Pembahasan 

Rahmah sebagai prinsip relasional-edukatif 

Temuan menunjukkan bahwa rahmah dalam QS. Ar-Rum ayat 21 dapat 
dibaca sebagai prinsip relasional-edukatif: ia bermula dari ikatan emosional, 
tetapi diwujudkan dalam tindakan pendidikan. Pembacaan ini melengkapi kajian 
Prasetyo dan Nasrulloh (2024) yang menelaah konsep sakinah, mawaddah, dan 
rahmah menurut Ibnu Katsir, serta kajian Hidayat et al. (2026) yang 
merekonstruksi relasi parental melalui tafsir mubādalah. Penelitian ini 
menambahkan justifikasi penarikan nilai dari relasi suami-istri ke relasi orang 
tua-anak, pemetaan nilai tersebut ke dalam lima dimensi, dan keterkaitannya 
dengan empat aspek kesejahteraan psikologis anak. 

Dari sisi teori, dimensi kasih sayang yang konsisten sejalan dengan teori 
kelekatan, dan dimensi perlindungan serta empati sejalan dengan kebutuhan 
akan keterhubungan dalam teori determinasi diri (Ryan & Deci, 2000, 2021; 
Santrock, 2019). Namun rahmah tidak identik dengan sikap permisif. Karena QS. 
At-Tahrim ayat 6 menyertakan tanggung jawab membimbing, rahmah 
memadukan kehangatan dan bimbingan, yang dapat dibandingkan dengan gaya 
pengasuhan otoritatif dalam kerangka Baumrind sebagaimana dirangkum 
Santrock (2021). Perbedaannya, dalam kerangka rahmah kasih sayang orang tua 
dapat dipahami sebagai amanah dan cerminan kasih sayang yang Allah 
tumbuhkan di antara manusia, sehingga pengasuhan memiliki dimensi 
transendental yang tidak dimuat dalam teori psikologi tersebut. Dimensi inilah 
yang menghubungkan kesejahteraan psikologis dengan perkembangan spiritual 
anak sebagai aspek khas pendidikan Islam. 

Beban pengasuhan dan peran ayah 

Faktor internal dan eksternal menunjukkan bahwa penerapan rahmah tidak 
dapat dibebankan kepada ibu semata. Ibu dapat menghadapi tekanan pekerjaan, 
persoalan ekonomi, konflik keluarga, dan kelelahan emosional, yang dalam 
kajian stres pengasuhan tampak sebagai faktor orang tua, anak, dan situasi (Fang 
et al., 2024). Karena ayat yang menjadi landasan berbicara tentang relasi dua 
pihak, rahmah dalam pengasuhan lebih tepat dipahami sebagai tanggung jawab 
bersama. Ibu menjadi pendidik pertama karena kedekatan interaksi sehari-hari, 
tetapi keterlibatan ayah dalam pembagian tanggung jawab, dukungan emosional, 
dan komunikasi keluarga bukan untuk mengurangi kedudukan ibu, melainkan 
untuk memperkuat lingkungan perkembangan anak (Octaviana Ramadhani et 
al., 2025; Ward & Lee, 2020). 

Dalam pengertian ini, ibu dapat disebut konselor informal karena 
membantu anak memahami keadaan dirinya, menghadapi persoalan, dan 
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membangun perilaku positif melalui interaksi sehari-hari. Istilah tersebut tidak 
berarti ibu menggantikan konselor profesional. Ibu merupakan pendamping awal 
yang memberikan dukungan emosional dan spiritual, sedangkan persoalan yang 
membutuhkan penanganan khusus perlu dirujuk kepada tenaga profesional, 
sejalan dengan upaya memperluas akses layanan kesehatan mental bagi anak dan 
remaja (WHO, 2024) . 

Implikasi bagi pendidikan Islam 

Bagi pendidikan Islam, temuan ini memiliki empat implikasi. Pertama, 
pesantren dan madrasah dapat menjadikan orang tua mitra pendidikan melalui 
program parenting yang memuat lima dimensi rahmah, komunikasi orang tua-
anak, dan pengelolaan stres pengasuhan. Kedua, guru pendidikan agama Islam 
dan guru bimbingan konseling madrasah dapat memakai lima dimensi tersebut 
sebagai kerangka kemitraan dengan orang tua, sejalan dengan kajian tentang 
peran guru bimbingan dan konseling dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional siswa (Alwaladi et al., 2025). Ketiga, perguruan tinggi Islam, 
khususnya program studi pendidikan Islam dan bimbingan konseling Islam, 
dapat memasukkan pendidikan keluarga berbasis rahmah ke dalam materi 
bimbingan dan konseling keluarga (Hartanto, 2025). Keempat, pembinaan akhlak 
di madrasah akan lebih kokoh apabila selaras dengan pola pendidikan di rumah, 
sehingga nilai yang diajarkan di lembaga tidak berhenti di ruang kelas (Kholik et 
al., 2024). 

Keterbatasan 

Penelitian ini bergantung pada ketersediaan, relevansi, dan kedalaman 
sumber tertulis. Lima dimensi yang dirumuskan merupakan hasil sintesis 
konseptual dan belum dapat dinyatakan sebagai model yang efektivitasnya telah 
teruji. Rujukan tafsir klasik terbatas pada Shihab (2002) dan telaah Prasetyo dan 
Nasrulloh (2024) atas Ibnu Katsir, sehingga pendalaman melalui tafsir lain masih 
terbuka. Penelitian lapangan diperlukan untuk mengetahui bagaimana lima 
dimensi diterapkan pada keluarga dengan latar belakang sosial dan ekonomi 
yang beragam. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai rahmah dalam QS. Ar-Rum ayat 
21 dapat dijadikan landasan pendidikan keluarga Islam melalui penarikan nilai 
dari relasi suami-istri ke relasi orang tua-anak, dengan dukungan pemaknaan 
rahmah sebagai kepedulian kepada pihak yang membutuhkan, hadis tentang 
kasih sayang kepada anak, serta ayat tentang kelembutan dan tanggung jawab 
membimbing keluarga. Nilai tersebut diwujudkan dalam lima dimensi, yaitu 
kasih sayang yang konsisten, komunikasi lembut, perlindungan, empati, dan 
kesabaran, yang berkaitan dengan rasa aman, regulasi emosi, relasi sosial, dan 
perkembangan spiritual anak. Penerapannya dipengaruhi pemahaman, kondisi 
psikologis, dan kelekatan ibu, serta dukungan suami, keharmonisan keluarga, 
kondisi ekonomi, dan akses terhadap pendidikan keluarga. 
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Secara konseptual, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan Islam 
dengan argumen kontekstualisasi rahmah dan pemetaan dimensinya terhadap 
kesejahteraan psikologis anak. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi dasar 
program pendidikan keluarga di pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi 
Islam yang melibatkan ayah dan lingkungan keluarga agar tanggung jawab 
pengasuhan tidak hanya dibebankan kepada ibu. Karena bersifat studi 
kepustakaan, kerangka ini belum teruji secara empiris. Penelitian lanjutan 
disarankan melalui penelitian lapangan, validasi oleh pakar tafsir, pendidikan 
Islam, dan psikologi anak, serta pengembangan instrumen dan modul parenting 
berbasis rahmah. 
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